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Abstrak 
Ekosistem terumbu karang di Desa Tanjung Tiram memiliki sumberdaya yang beranekaragam dan berlimpah. Namun dalam 

beberapa dekade terakhir, keberadaannya terancam oleh kegiatan penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui dominasi genera karang keras dan persentase tutupan karang hidup serta hubungan faktor 

lingkungan dengan sebaran kondisi terumbu karang di perairan Desa Tanjung Tiram. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2020. Hasil penelitian ini ditemukan 3 genera dominasi yaitu Porites, Fungia dan Favites dimana Porites 

merupakan genus karang yang paling dominan ditemukan di area reef slope dan reef flat. Secara keseluruhan persentase 

tutupan karang hidup Perairan Tanjung Tiram berada di bawah 60%. Semakin dalam perairan presentase tutupan karang 

hidup makin rendah dan patahan mendominasi. 

 

Kata kunci: Dominasi, Karang Keras, Tanjung Tiram. 

 

 

Abstract 
The coral reef ecosystem in Tanjung Tiram Village has diverse and abundant resources. However, in recent decades, its 

existence has been threatened by destructive fishing activity. This study aims to determine the dominance of hard coral 

genera and the percentage of live coral cover and the relationship between environmental factors and the distribution of 

coral reef conditions in the waters of Tanjung Tiram Village. This research was conducted in September 2020. The results 

of this study found 3 dominant genera namely Porites, Fungia and Favites where Porites is the most dominant coral genus 

found in reef slope and reef flat areas. Overall the percentage of live coral cover in Tanjung Tiram waters is below 60%. 

The deeper the water, the lower the percentage of live coral cover and faults dominate. 

 

Keywords: Domination, Hard Coral, Tanjung Tiram. 

 

 

Pendahuluan 

Terumbu karang merupakan salah satu 

ekosistem laut yang tersusun oleh berbagai 

macam organisme baik tumbuhan, hewan dan 

mikroba yang menjadi satu sistem kesatuan 

sehingga disebut ekosistem terumbu karang. 

Terumbu karang dapat diartikan juga sebagai 

komunitas dimana komponen penyusunnya 

didominasi oleh koloni hewan  karang (Ordo: 

Scleractinia) yang mampu membentuk terumbu 

atau hermatypic coral (Suharsono, 2008). 

Terumbu karang pada umumnya memiliki 

beberapa fungsi diantaranya sebagai tempat 

hidup, tempat berlindung dan mencari makan 

untuk biota laut.  

Terumbu karang tersebar luas dengan 

berbagai macam lifeform seperti Acropora 

branching, Acropora digitate, Acropora 

tabulate, Coral branching, Coral encrusting, 

Coral foliose, Coral heliopora, Coral massive, 

Coral millepora, Coral mushroom, dan Coral 

submassive. Karang terbagi atas 2 yaitu karang 

memiliki Axial coralite dan Radial coralite. 

Karang memiliki ciri berupa Axial coralite dan 

Radial coralite. Karang yang memiliki Axial 

coralite  dimana bentuk pertumbuhan koloninya 

bercabang seperti ranting pohon, bentuk meja 

(arah mendatar), bentuk merayap, bentuk 

percabangan menyerupai Gada/lempeng dan 

kokoh, bentuk koloni seperti jari-jari tangan. 

(Ghufran dkk., 2010). Terumbu karang memiliki 

beragam warna yang membuat daya tarik 

sehingga berperan untuk menunjang tempat 

wisata dan wilayah tempat mencari ikan di suatu 

daerah. Karang juga berperan sebagai media 

pelindung pantai dan objek atau media 

penelitian. Salah satu tempat yang di jadikan 

objek penelitian yaitu di Perairan Tanjung 

Tiram. 
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Tanjung Tiram merupakan salah satu 

Desa di Provinsi Sulawesi Tenggara yang 

memiliki sumberdaya pesisir dan laut berlimpah. 

Salah satu sumberdaya tersebut adalah terumbu 

karang. Namun keberadaan terumbu karang 

telah terancam oleh aktivitas wisata Snorkeling 

dan Diving (Rohyan et al., 2014; Lamb et 

al.,2014), Bleaching (Yusuf et al.,2013), 

budidaya dan keramba apung (Loya et al., 

2004), pertambangan timah lepas pantai yang 

mengakibatkan menurunnya kualitas perairan 

dan meningkatkan akumulasi logam berat 

(Wahyuni, 2013), penggunaan bahan peledak 

dan racun (McManus et al.,1997), alur 

pelayaran dan jangkar kapal (Roger dan 

Garrison, 2001; Jameson et al.,2007) serta 

aktivitas perikanan tangkap (Yoshikawa dan 

Asoh, 2004). Akibatnya berdampak dengan 

sangat jelas sampai saat ini seperti kurangnya 

hasil penangkapan yang kini dirasakan sehingga 

membuat masyarakat nelayan semakin jauh 

mencari ikan. Dampak kerusakan tersebut dapat 

ditandai dengan dominansi substrat pada 

perairan yaitu patahan karang dan Algae. Namun 

masih terdapat beberapa jenis karang yang masih 

bertahan dan tumbuh dengan baik.Berdasarkan 

urairan latar belakang maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai “Dominasi Genera Karang 

Keras (Hard coral) di Perairan Desa Tanjung 

Tiram, Kab. Konawe Selatan”. 

Tujuan dari penelitian yaitu, mengetahui 

dominasi genera karang keras (Hard Coral) di 

Perairan Desa Tanjung Tiram, mengetahui 

persentase tutupan karang hidup di Perairan 

Desa Tanjung Tiram. mengetahui hubungan 

faktor lingkungan dengan sebaran kondisi 

terumbu karang di Perairan Desa Tanjung 

Tiram. Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat 

memberikan informasi data mengenai dominasi 

genera karang dan kondisi terumbu karang di 

Perairan Desa Tanjung Tiram. Data tersebut 

dapat digunakan oleh pada pihak-pihak terkait 

baik dalam pengembangan penelitian dan 

pengelolaan sumberdaya  desa. 

 

Bahan dan Metode 

Pengambilan data dilakukan pada Bulan 

September Tahun 2020. Lokasi penelitian 

berada di Perairan Desa Tanjung Tiram, 

Kecamatan Moramo Utara, Kabupaten Konawe 

Selatan. Alat yang digunakan dalam yaitu Alat 

SCUBA, kamera underwater, perahu, meteran 

roll, GPS, pelampung, sabak, frame berukuran 

58x44 cm, layangan arus, thermometer, pH 

indikator, handrefraktometer, buku identifikasi 

karang (Suharsono, 2008 dan Kelly, 2009), 

software CPCe 4.1 dan software XLStat 

2016.05. 

Survei pendahuluan dilakukan untuk 

mengetahui kondisi lokasi penelitian dan 

bertujuan untuk menentukan stasiun penelitian. 

Keberadaan terumbu karang dapat dijumpai 

pada kedalaman 1 - 3 m di area reef flat dan 7 - 

10 m di area reef slope. Stasiun dibagi 3, 

dimana setiap stasiun dilakukan 2 kali ulangan 

sampling data yaitu pada kedalaman 3 m untuk 

area reef flat dan 7 m untuk area reef slope. 

Selain pengukuran terumbu karang, dilakukan 

pengukuran parameter oseanografi meliputi 

suhu, salinitas, kecepatan arus dan pH. 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Gambar 2. Ilustrasi Metode Underwater Photo Transect 

(Giyanto dkk., 2014) 

 

Pengambilan data kondisi terumbu 

karang menggunakan metode Underwater 

Photo Transect (UPT) (Giyanto dkk., 2014), 

dimana transek kuadrat atau frame ukuran 58 

x 44 cm2 dibentangkan di sepanjang line 

transect sepanjang 50 m yang sejajar garis 

pantai. Pemotretan dilakukan dari ujung 

transek garis, kemudian transek kuadrat 

diletakkan disebelah kiri transek garis. 

Pengambilan foto dilakukan tegak lurus diatas 

transek kuadrat dengan luas area pemotretan 

seukuran frame disetiap meter ke-1, ke-2 dan 

seterusnya hingga ke meter ke-50. Posisi 

transek kuadrat berada disebelah kanan setiap 

ulangan frame ganjil (1,3,5….) dan sebelah 

kiri setiap ulangan genap (0,2,4, ….). 

Stasiun pengambilan data terumbu 

karang terdiri dari tiga lokasi. Stasiun I 

(4o2’5,2” LS – 122o40’19” BT) terletak sejajar 

dengan PLTU Tanjung Tiram. Stasiun II 

(4o2’2,5” LS – 122o40’27” BT) merupakan 

tempat lalu lintas perahu nelayan yang 

pasisirnya didominasi oleh vegetasi mangrove. 

Stasiun III (4o2’1,55” LS– 122o40’28,59” BT) 

berdekatan dengan dermaga Tanjung Tiram.  

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis hubungan multi korelasinya dari 

parameter oseanografi dengan Principal 

Component Analysis (PCA) menggunakan 

software XLSTAT 2016.05. 

Hasil foto diolah dengan software CPCe 

(Coral Point Count with Excel Extension) 

versi 4.1 dan dianalisis berdasarkan cakupan 

frame pemotretan. Pengelompokkan lifeform 

karang dan subtrat mengacu pada metode 

English et al., (1997), analisis genus karang 

menggunakan buku panduan taksonomi 

karang (Suharsono, 2008; Kelley, 2009). Hasil 

analisis CPCe berbentuk spreadsheet MSExcel 

yang memuat tabel persentase dari setiap 

lifeform karang dan subtrat. Analisis foto 

dihitung berdasarkan rumus (1) menurut 

Giyanto dkk. (2014), sebagai berikut: 

 
Kondisi terumbu karang ditentukan 

menggunakan kriteria baku kerusakan terumbu 

karang yang ditetapkan berdasarkan presentase 

luas tutupan terumbu karang yang hidup 

(Kep.MENLH No.4 Tahun 2001. 

. 

Tabel 2. Baku mutu kriteria kerusakan 

terumbu karang menurut Kep.MENLH No.4 

Tahun 2001 

Kriteria Kerusakan Persentase (%) 

Buruk 0 – 24,9 

Sedang 25 – 49,9 

Baik 50 – 74,9 

Baik Sekali 75 – 100 

 

Indeks Perbedaan (Dissimilarty Indeks) 

digunakan untuk mendeterminasi perubahan 

komunitas menurut ruang maupun waktu, dan 

untuk mencari kesamaan antar lokasi 

berdasarkan komunitas penyusunnya 

(Maguran, 1987). Persamaan Indeks Jaccard 

(Cj): 

𝐽𝐼 = 1 −
𝑎

(𝑎 + 𝑏 + 𝑐)
 

dimana:  

JI = Jaccard coefficient;  

a = jumlah contoh dimana terdapat kedua 

genus/spesies;  

b = jumlah contoh dimana hanya terdapat 

genus/spesies A;  

c = jumlah contoh dimana hanya terdapat 

genus/spesies B. 

Jika mendekati 0 artinya jika area yang 

dibandingkan memiliki genus karang identik 

satu sama lain. Nilai 1 berarti memiliki genus 

karang yang tidak sama atau perbedaannya 

tinggi (Maguran, 1987). 
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Hasil dan Pembahasan 

Secara keseluruhan, persentase tutupan 

karang di Perairan Desa Tanjung Tiram berada 

pada kisaran 10.51% - 51.9%.  Nilai tersebut 

masuk dalam kategori buruk sampai sedang 

(Kepmen LH No. 4 Tahun 2001). Persentase 

tutupan karang cenderung nilainya lebih rendah 

pada area yang lebih dalam (reef slope) dan 

banding di daerah dangkal atau raataan (reef 

flat).Dikedalaman 7 m (reef slope), tutupan 

karang cenderung yang lebih rendah 

dibandingkan daerah dangkal. Persentase 

tutupan karang hidup tertinggi berada di area 

reef flat dengan nilai tutupan 51,9%. Nilai 

tutupan karang hidup terendah terdapat pada 

stasiun III area reef slope dengan nilai 10,63%. 

Pada area tubir atau reef slope, komponen 

substratnya  lebih di dominasi oleh patahan 

karang (rubble). Rusaknya karang pada area 

tubir diduga kuat disebabkan oleh aktivitas 

pemboman ikan. Berdasarkan informasi dari 

warga, area tubir lebih dipilih oleh pembom 

ikan karena gerombolan ikan sering berenang 

pada area tersebut. Beberapa jenis ikan target 

yang menjadi target pemboman antara lain ikan 

ruma-ruma,ikan kuweh, ikan selar, ikan 

rambeng dan ikan ekor kuning. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Suparmoko, (2002), 

penangkapan ikan dilakukan oleh nelayan 

masih banyak menggunakan alat tangkap yang 

praktis dan merusak ekosistem seperti bahan 

peledak dan racun. Hal ini juga di dukung oleh 

Anonimous (1999), menyatakan bahwa bahan 

peledak seberat 0,5 Kg dapat menyebabkan 

karang pada radius 3 meter hancur sama sekali. 

Ujung-ujung karang bercabang menjadi patah, 

sedangkan pada radius 10 m, ikan-ikan 

langsung mati.  

 

 

Gambar 3. Persentase tutupan karang hidup masing-masing stasiun pada kedelaman 3 m dan 7 m. 

 

 

Gambar 4. Perbandingan persentase tutupan subtrat pada area reef flat dan reef slope. 
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Perbandingan tutupan substrat area reef 

flat dan reef slope. Tutupan substrat pada setiap 

stasiun di dominasi oleh algae dan abiotik. 

Persentase tutupan algae paling tinggi berada 

pada stasiun III area reef flat dengan nilai 

44,79%, sedangkan pada stasiun lainnya 

berkisar pada nilai 41,27% dan terendah 

terdapat  pada stasiun I area reef slope dengan 

nilai 32,8%. Algae yang terdapat pada setiap 

stasiun yaitu makroalga dan algae yang melekat 

pada karang mati. Selain algae, abiotik juga 

menjadi dominasi pada beberapa stasiun, 

seperti yang terlihat pada stasiun III area reef 

slope dengan nilai 51,64% dan urutan kedua 

terdapat pada daerah yang sama dengan nilai 

44,27%. Abiotik pada daerah reef flat dengan 

nilai terendah terdapat pada stasiun I dengan 

nilai 7,27%. Abiotik yang terdapat pada stasiun 

I area reef flat sampai dengan area reef slope 

pada stasiun III yaitu, sand, rubble. 

Berdasarkan pembagian koloni genera 

karang pada area reef flat dan slop, terdapat 

jumlah rata-rata tiap koloni. Pada area reef flat 

dan area reef slope didominasi genus Porites. 

Jumlah rata-rata genus pada area reef flat yaitu 

71 koloni, sedangkan aera reef slope 56 koloni. 

Terdapat 13 genus pada area reef flat. Koloni 

porites pada coral massive dominan pada setiap 

stasiun dan area. Selain itu koloni Favites dan 

favia juga banyak ditemukan. Koloni porites 

pada area reef slope didominasi coral braching 

di setiap stasiun. 

 

 
 

Gambar 5. Jumlah rata-rata koloni genera karang pada area reef flat (3 m) 

 

 

Gambar 6. Jumlah rata-rata koloni genera karang pada area reef slope (7 m) 
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Gambar 7. Hasil analisis kelas berdasarkan 

perbedaan nilai Indeks Jaccard 

 

 

Gambar 8. Hasil analisis PCA terhadap 

korelasi tutupan karang hidup dengan kondisi 

lingkungan 

 

Hasil analisis kelas (Cluster Analysis) 

berdasarkan nilai perbedaan koefisien 

(dissimilarity) Jaccard Index terhadap seluruh 

lokasi pengambilan sampel disajikan dalam 

Gambar 7. Nilai perbedaan tersebut berada pada 

titik 0,62 sehingga berdasarkan garis Euclidean 

seluruh lokasi pengambilan sampel 

dikelompokkan dalam 3 (tiga) kelompok besar 

atau kelas. Kelas Pertama, terdiri dari Stasiun 2 

(3 m), Stasiun 3 (7 m) dan Stasiun 1 (3 m). Kelas 

Kedua adalah Stasiun 3 (3 m). Kelas Ketiga 

adalah Stasiun 2 (7 m) dan Stasiun 1 (7 m). 

Komponen pembeda dari setiap kelas 

adalah susunan genera karang yang hampir sama 

dari segi jumlah disetiap stasiunnya. Kelas 

Pertama, didominasi oleh genera karang dari 

genus Porites, Fungia, Acropora, Favites, 

Favia, dan Herpolitha. Kelas Kedua, hanya 

terdiri dari satu titik sampling yang memiliki 

beberapa genera karang yang tidak dijumpai di 

lokasi sampling lainnnya seperti genus 

Turbinaria, Alveopora, Fungia dan Helofungia. 

Kelas ketiga dikelompokkan berdasarkan 

persaman genera karang seperti Porites, 

Psamocora, Galaxea, Pachyseris, Cascinarea, 

dan Scaphophilia. 

Hasil analisis PCA menunjukkan dua 

sumbu yaitu F1 dan F2, dimana 76,13% 

informasi dari seluruh variabel dapat dijelaskan 

dari kedua sumbu tersebut, dan sisanya (100-

40,01+36,12) % = 23,87% dijelaskan oleh 

sumbu yang lainnya (F3, F4 …dst). Namun 

grafik PCA yang diberikan hanya dalam bentuk 

2 dimensi maka hanya sumbu F1 dan F2 yang 

dapat ditampilkan. 

Berdasarkan analisis diatas, tutupan 

karang hidup (HC) berkorelasi negatif kuat 

dengan variabel patahan karang (Rubble) dengan 

nilai korelasi -0,85. Dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi nilai patahan karang maka 

tutupan karang semakin berkurang. Garis-garis 

variabel yang rapat antara rubble dan kedalaman 

menunjukkan korelasi yang kuat dengan nilai 

(0,77). Daerah yang lebih dalam memiliki 

kondisi karang lebih buruk karena di dominasi 

oleh patahan karang dibandingkan dengan 

daerah yang lebih dangkal. Pada penelitian ini 

pola sebaran suhu, pH, salinitas, kedalaman, 

kecepatan arus dilakukan untuk melihat 

karakteristik dari setiap parameter. Hasil analisi 

korelasi antara faktor kondisi lingkungan 

perairan dengan presentase karang hidup (HC) 

menunjukan bahwa presentase tutupan karang 

pada suatu perairan sangat di pengeruhi oleh 

parameter lingkungan. 

Beberapa aktifitas yang lain yang juga 

mempengaruhi kerusakan terumbu karang 

adalah pengambilan batu karang. Pemanfaatan 

batu karang terhadap pembangunan dermaga 

pernah dilakukan pada beberapa tahun silam. 

Akibatnya menimbulkan sedimentasi yang 

tinggi sehingga merusak karang. Supriharyono 

(2004), menyatakan bahwa selain mempunyai 

potensi disektor perikanan, subsistem terumbu 

karang mempunyai manfaat lainnya salah 

satunya yakni sebagai bahan bangunan. 

Pemanfaatan langsung terumbu karang sebagai 

bahan bangunan dapat dikategorikan sebagai 

manfaat yang tidak berkelanjutan. Menurut 

Sembiring (2012), terumbu karang menjadi 

sumber mata pencaharian utama bagi nelayan. 
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Sumber perikanan yang ditopang terumbu 

karang memiliki arti penting bagi masyarakat 

setempat yang pada umumnya masih memiliki 

alat tangkap tradisional. 

 Faktor lain juga diduga menjadi 

penyebab kerusakan karang pada stasiun III 

sehingga menjadikan persentase tutupan karang 

paling rendah dibandingkan stasiun lainnya 

yaitu adanya bekas pemasangan serro. Serro 

ditempatkan di area datar dengan bukaan mulut 

sero mendekati area tubir, sehingga diduga 

karang yang didekat serro dipindahkan atau 

diangkat karna dapat mengganggu stabilitas alat 

tangkap serro. Serro yang sudah tidak di pakai 

kini sudah ditumbuhi alga. Hal ini didukung 

oleh Yuliani dkk., (2016),  menyatakan bahwa 

pembuangan jangkar di atas karang, berjalan di 

atas terumbu, penggunaan alat tangkap ikan 

yang kemudian dibiarkan begitu saja ketika 

rusak dapat merusak karang. Selain itu, 

aktivitas manusia secara tidak langsung yang 

ditemukan di lapangan adalah tidak adanya 

kesadaran para wisatawan. 

Pada daerah reef flat diperoleh 13 genus 

karang yaitu: Porites, Favites, Fungia, Favia, 

Herpolitha, Acropora, Goniastrea, montipora, 

Platygyra, Seriatopora, Spongia, Psammocora, 

Echinopora dan Distichipora. Karang genus 

porites dan beberapa genus lainnya yang 

berbentuk padat (massive) menjadi dominasi. 

Pada karang massive umumnya dijumpai dan 

mudah beradaptasi pada kondisi perairan yang 

keruh dan bersedimentasi. Selain ini karang 

massive mampu bertahan pada daerah yang 

bergelombang. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Susanto dkk., (2018), menyatakan 

bahwa pada daerah rataan yang dangkal masih 

mendapat pengaruh gelombang tutupan karang 

di dominasi oleh genus porites dengan bentuk 

pertumbuhan padat (Coral Massive). Karang ini 

berbentuk bongkahan dan permukaan karang 

halus atau terdapat tonjolan kecil atau besar 

seperti tombol, sehingga mampu membersihkan 

diri dari akumulasi sedimen dengan bantuan 

pergerakan arus. Hidup pada kedalaman kurang 

dari 4 m akan memiliki bentuk pertumbuhan 

membulat (massive sempurna) hingga dapat 

tumbuh hingga mencapai 300 cm diameternya. 

Pada area reef slope di peroleh 22 genus 

Porites, Fungia, Acropora, Favia, 

Psammocora, Herpolitha, Favites, Pavona, 

Spongia, Echinophyllia, Enchinopora, 

Trurbinaria, Alveopora, Galaxea, Coscinarea, 

Pachyseris, Montastrea, Goniastrea, 

Leptastrea, Millepora, Seriatopora dan 

Scaphohilla. Genus Porites dan Fungia 

menjadi dua genus yang paling dominan pada 

area reef slope. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Diyah dan Rahmadani (2010), 

keanekaragaman juvenil karang pada area 

slope kedalaman 6-7 m didominasi genus 

fungia kemudian berturut-turut dari genus 

Pavona, Vavia, dan Porites. Hal ini juga 

diperkuat dengan hasil penelitian oleh Crabbe 

and Smith, (2003), pada perairan Wakatobi 

Sulawesi Tenggara dimana genus Porites spp., 

Favites, dan Vavia spp. ditemukan dominan di 

perairan tersebut. Karang Fungia dikenal 

dengan sebutan karang jamur atau coral 

mushroom. Jenis karang ini merupakan 

kelompok karang yang hidup soliter atau 

sendiri-sendiri. Sifatnya yang soliter dan bisa 

bergerak walaupun sangat minim membuat 

juvenil karang ini dapat mencari habitat hidup 

yang cocok untuk tumbuh dan berkembang 

(Nugraha et al., 2004). 

Aktifitas pemboman ikan menjadi 

penyebab terjadinya kondisi seperti ini. 

Karang bercabang lebih rentan dan lebih 

mudah patah dibanding karang massive saat 

terpapar bom ikan. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Yuliani dkk., (2016) menyatakan 

bahwa bentuk patahan atau rubble kebanyakan 

berasal dari karang jenis acropora yang mati 

akibat aktifitas manusia dalam melakukan 

penangkapan ikan baik berupa alat tangkap 

bom ataupun lainnya. Hal ini dikarenakan 

karang acropora mudah patah ketika terkena 

ledakan ataupun di injak oleh manusia. 

Berbeda halnya dengan coral massive dan 

mushroom yang mampu bertahan hidup 

dengan kondisi seperti itu.Selain itu, subtrat 

yang didominasi oleh patahan karang akan 

lebih cepat ditumbuhi alga dan menjadi subtrat 

yang ideal bagi perkembangan karang genus 

Fungia. Menurut Syam dkk., (2019) bahwa 

Keanekaragaman karang famili Fungiidae 

pada substrat berpasir dan patahan karang 

lebih didominasi genus Fungia karena kondisi 

ekologi dan habitatnya berada di tempat itu. 

Manuputty (1990), menyatakan bahwa karang 

jenis Fungia sangat cocok berada pada substrat 

patahan karang. 

Pada semua pengamatan stasiun 

ditemukan karang berbentuk jamur 

(mushroom). Karang ini di temukan 

berkelompok pada substrat berpasir. Genus 

yang didapatkan yaitu Fungia dan Herpolitha. 

Karang jamur hidup pada daerah yang 

perairannya relatif tenang. Hal ini sesuai 
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dengan pernyataan Suharsono (2010), yang 

menyatakan karang jamur jenis Herpolitha 

weberi dan Fungia scabra biasanya hidup 

pada daerah yang tenang dan teduh serta 

bersubstrat dasar pasir. 

Selain dipengaruhi oleh faktor manusia, 

kondisi terumbu karang juga dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti faktor oseanografi perairan. 

Hasil analisis PCA menunjukkan nilai suhu, 

pH, dan salinitas berkorelasi negatif terhadap 

tutupan karang hidup di Perairan Desa 

Tanjung Tiram. Suhu yang didapatkan pada 

perairan berkisar antara 30-31oC, terdapat 

kenaikan suhu air laut pada Stasiun III. Hal ini 

dapat dilihat dari persentase tutupan karang 

yang sangat menurun. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Wilkinson (2008), peningkatan 

suhu 0,5oC terjadinya stress pada karang 

sehingga menyebabkan keluarnya simbion 

alga pada koloni karang. Baker et al. (2008), 

melaporkan pemutihan karang terjadi selama 

Agustus hingga Oktober. 

Nilai pH air pada Perairan Desa Tanjung 

Tiram berkisar antara 6-7, dimana pada stasiun 

II terdapat penurunan nilai pH. Hal ini dapat 

menjadi faktor menurunnya tingkat 

pertumbuhan terumbu karang sehingga dapat 

menurunkan presentase karang hidup. Hal ini 

sesuai dengan peryataan Baker et al. (2008), 

bahwa pada pH 6-6,5, keanekaragaman 

plankton dan bentos dapat mengalami sedikit 

penurunan sehingga dapat menyebabkan 

presentase koloni karang menurun. Pada 

Stasiun I dan III memiliki nilai pH 7, dimana 

nilai pH ini masih dapat ditolerir untuk 

pertumbuhan terumbu karang. Hal ini sesuai 

dengan Kep. MenLH. No. 4 Tahun 2004 yang 

menyatakan bahwa baku mutu pH air laut 

untuk biota laut berkisar 7-8,5.  

Nilai salinitas pada Perairan Desa 

Tanjung Tiram berkisar antara 35-38 ‰. Hal 

ini disebabkan kondisi cuaca yang tidak 

menentu serta adanya asupan air tawar. 

Tingginya salinitas dapat merusak sel-sel pada 

karang dandapat berefek pada kematian karang 

karena tidak bisa mentolerir kisaran salinitas. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Dedi dkk., 

(2016), bahwa perubahan salinitas 

menyebabkan kerusakan sel-sel penting yang 

berkembang secara fisiologis dari sistem 

perkembangan organisme karang. Fluktuasi 

salinitas dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor alam seperti curah hujan, asupan air 

tawar dari daratan dan penyinaran matahari. 

 

Kesimpulan 
1. Karang yang ditemukan terdiri  atas 3 genera 

yaitu Porites, Favites dan favia. Porites 

merupakan genera karang yang paling 

dominan ditemukan di area reef slope dan 

reef flat. 

2. Secara keseluruhan persentase tutupan 

karang hidup Perairan Tenjung Tiram 

berada di bawah 60%. Persentase tutupan 

karang hidup tertinggi terdapat pada area 

reef flat dengan nilai tutupan 51,9% 

sedangkan tutupan karang hidup terendah 

terdapat pada stasiun III area reef slope 

dengan nilai 10,63%. 

3. Tutupan karang hidup berkorelasi  negatif 

kuat dengan tutupan patahan karang rubble, 

sedangkan variabel lingkungan lainnya 

cenderung konstan dan memperlihatkan 

nilai korelasi yang rendah. 
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